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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran penggunaan 

Model Card Sort dalam meningkatkan hasil belajar Matematika Materi KPK dan 

FPB di kelas  IV SD Negeri 37 OKU tahun pelajaran 2022/2023 yang berjumlah 26 

siswa. Prosedur pelaksanaan tindakan berupa siklus kegiatan yang terdiri dari 

empat tahap, yaitu (1) perencanaan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) pengamatan dan 

(4) refleksi. Setelah dilakukan perbaikan pembelajaran dengan 2 siklus, didapat 

peningkatan hasil belajar siswa dibuktikan dengan adanya peningkatan hasil 

belajar siswa yang mencapai nilai KKM 65 untuk pengetahuan dan 65 

keterampilan. Peningkatan hasil belajar terlihat pada siklus I nilai ketuntasan 

61,53% untuk nilai pengetahuan dan Daya serap 70,38%pada nilai keterampilan 

ketuntasan 61,53% dan Daya serap 72,30%. Pada siklus ke-2 meningkat lagi 

menjadi 92,30% untuk pengetahuan dan Daya Serap 82,69% untuk keterampilan 

ketuntasan 92,30% dan Daya serap 83,84% untuk keterampilan dengan demikian 

tercapai target yang diinginkan yaitu ketuntasan secara klasikal 85% dan Daya 

serap 75%.Dengan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa penggunaan Metode 

Card Sort dapat memperbaiki proses pembelajaran dengan meningkatkan hasil 

belajar siswa kelas IV SD Negeri 37 OKU dan dapat meningkatkan keaktifan dan 

memotivasi siswa dalam kegiatan pembelajaran. 
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I. PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan sebuah kegiatan 

dalam pembentukan kecerdasan dan karakter 
pesertadidik. Kegiatan pendidikan secara formal 
diwujudkan dalam bentuk pembelajaran disekolah. 
Pembelajaran menurut Degeng dalam Uno [1] 
merupkan  “upaya untuk membelajarkan siswa”. 
Dimana didalamnya terdapat kegiatan memilih, 
menetapkan, mengembangkan metode untuk 
mencapai hasil yang diinginkan. Pembelajaran yang 
akan dilaksanakan perlu direncanakan secara 
matang, agar kegiatan pembelajaran menjadi lebih 
efektif. Keefektifan proses pembelaljalraln alkaln salngalt 
berpengalruh terhaldalp halsil belaljalr pesertal didik. 
Seoralng pendidik dituntut untuk melalksalnalkaln 
pembelaljalraln dengaln sebalik-baliknyal, memberikan 
solusi yang terbaik untuk semua permasalahan 
belajar yang dihadapi siswanya. Hall tersebut gunal 
mewujudkaln siswal yalng berpotensi, berkuallitals daln 
teralmpil. 

 Sallalh saltu mata pelajaran yang dianggap 
sulit dan membosankan oleh siswa  adalah mata 
pelajaran Matematika. Hall ini disebalbkaln kalrenal 
malteri paldal pelaljalraln maltemaltikal salngalt luals daln 
setialp salalt dalpalt berubalh sesuali dengaln 
perkembalngaln zalmaln. Di SD Negeri 37 OKU maltal 
pelaljalraln maltemaltikal beraldal paldal urutaln 
menengalh. Salah satu yang dapat dilakukan untuk 
merubah pandangan bahwa matapelajaran 
Matematika adalah matapelajaran yang sulit yaitu 
dengan merubah metode pembelajaran. Metode 
pembelajaran menurut Yusuf Aditya [2] adalah “cara 
yang digunakan untuk mengimplementasikan 
rencana yang sudah disusun dalam bentuk kegiatan 
nyata dan praktis untuk mencapai tujuan 
pembelajaran”. Seorang guru dituntut untuk pandai 
memilih metode yang tepat untuk diterapkan dalam 
proses pembelajaran berhasil atau tidaknya, 
penerapan metode yang diterapkan oleh guru 
tergantung pada kemampuan guru itu sendiri, 
dengan metode yang tepat dan efektif siswa akan 
lebih bersemangat untuk proses pembelajaran.  

Ada banyak metode yang bisa kita terapkan 
dalam kegiatan pembelajaran matematika salah 
satunya adalah metode Card Sort sebagai alat 
pembelajaran. Metode Card Sort altalu dallalm balhalsal 
Indonesial disebut sortir kalrtu aldallalh metode 
pembelaljalraln yalng merupalkaln kegialtaln kolalboralsi 
yalng bisal digunalkaln untuk mengaljalrkaln konsep, 
kalralkteristik klalsifikalsi, falktal tentalng obyek altalu 
mereview ilmu atau informasi yalng telalh diberikaln 
sebelumnya [3]l. dari hasil pra siklus menunjukkan 
bahwa hasil pembelajaran matematika siswa kelas IV 
SD Negeri 37 OKU dalam memahami materi Faktor 
Persekutuan Terbesar (FPB) dan Kelipatan 
Persekutuan Terkecil (KPK) masih sangat rendah. 
Hal ini terlihat dari hasil ulangan yang dilakukan 
pada hari Kamis, 3 November 2022 dari 26 jumlah 
siswa seluruhnya hanya 8 siswa yang mencapai KKM 
yang ditentukan yaitu 65 pada Nilai Pengetahun dan 
KKM 65 pada Nilai Keterampilan sebanyak 7 siswa 
artinya ketuntasan secara klasikal yang diperoleh 

30,76 % Nilai Pengetahuan dan 26,92% Nilai 
Keterampilan.  

Untuk mengatasi masalah ini maka peniliti 
selaku pengajar dikelas tersebut akan memperbaiki 
pembelajaran dengan menggunakan perbaikan 
pembelajaran melalui PTK (Penilaian Tindak Kelas) 
yaitu pembelajaran dengan Penggunaan Metode 
Card Sort  dalam pembelajaran matematika materi 
Faktor Persekutuan Terbesar (FPB dan Faktor 
Persekutuan Terkecil (KPK) pada siswa kelas IV SD 
Negeri 37 OKU agar dapat meningkatkan hasil 
belajar dan memotivasi siswa dalam kegiatan belajar 
mengajar. 

II. KAJIAN TEORI 

Metode pembelajaran cara yang digunakan 
guru dalam menuampaikan materi kepada peserta 
didik. Hal ini sejalan dengan pendapat Srihartati yang 
menyatakan bahwa metode adalah suatu proses 
penyampaian materi pendidikan kepada peserta didik 
yang dilakukan secara sistematis dan teratur oleh 
tenaga pengajar atau guru [4]. Metode pembelajaran 
yang digunakan dalam penelotian ini adalah emtode 
pembelajaran Card sort.  

Menurut Zaini Hisyam, dkk [5] card sort 
merupakan kegiatan kolaboratif yang bisa digunakan 
untuk mengajarkan konsep, karakteristik, klasifikasi, 
fakta, tentang obyek atau mereview informasi. 
Gerakan fisik yang dominan dalam strategi ini dapat 
membantu mendinamiskan kelas yang jenuh dan 
bosan. Geralkaln fisik yalng dominaln dallalm straltegi ini 
dalpalt membalntu mendinalmisir kelals yalng kelelalhaln. 

Berikut merupakan langkah-langkah 
menerapkan metode pembelajaran card sort:  

1. Setialp siswal diberi potongaln kertals yalng berisi 
informalsi altalu contoh yalng tecalkup dallalm saltu 
altalu lebih kaltalgori. 

2. Guru memintal siswal untuk mencalri daln 
menemukaln kalrtu dengaln kaltegori yalng salmal, 
sebelumnyal seoralng guru halrus 
mengumumngkaln ketegori tersebut sebelum 
siswal menemukalnnyal sendiri 

3. Siswal dengaln kaltegori yalng salmal dimintal 
untuk mempresentalsikaln kaltegori malsing-
malsing didepaln kelals. 

4. Seiring dengaln presentalsi dalri tialp-tialp 
kaltegori tesebut, berikaln poin poin penting 
yalng terkalit malteri pelaljalraln [6]. 

Sama seperti metode yang lain, metode card 
sort juga memiliki kelebihan dan kelemahan. Adapun 
kelebihan dan kelemahan metode card sort yaitu [7]: 

➢ Kelebihaln 

1) Menjaldikaln siswal alktif dallalm 
pembelaljalraln 

2) Dalpalt meningkaltkaln dalya lingalt 

3) Memudalhkaln siswal mengklalrifikalsi 
malteri pelaljalraln 

4) Memudalhkaln siswal untuk menghalfal 
lmalteri 



Etikha Yusfita/Jurnal Bajet (Baturaja Journal Education Technology) Vol 7 No 1 (2023): 434-441 
 

 

436 
 

5) Memberikalnmotivalsisiswalmeningkalt 

6) Meningkaltkalnpercalyal diri 

7) Menumbuhkaln sikalp interalktif (salling 
berkomunikalsi) alntalr pesertal didik 

8) Menumbuhkaln sikalp kerjal salma lyalng 
tinggi 
 

➢ Kekuralngaln 
1) Sualsalna lkelals alkaln galduh 
2) Pesetal didik alkaln mudalh terkecoh 

dengaln jalwalbaln yalng menalrik 
perhaltialnnyal 

3) Membutuhkaln walktu yalng lalmal [ 
 
III. METODE PENELITIAN 

Bentuk penelitian ini merupakan penelitian 
tindakan kelas (PTK). Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK) [8] adalah bagaimana sekelompok guru dapat 
mengorganisasikan kondisi praktek pemeblajaran 
mereka, dan belajar dari pengalaman mereka sendiri. 
Penelitian tindakan kelas yang dimaksud adalah 
melakukan suatu tindakan atau usaha didalam proses 
pembelajaran guna meningkatkan hasil belajar siswa. 
Dalam penelitian ini dilakukan secara kolaboratif 
antara guru dengan peneliti yang berperan sebagai 
pelaksana pembelajaran.  

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di 
SD Negeri 37 OKU. Subjek penelitialln dalllallm 
perballikalln pembelalljallralln ini alldalllallh kelalls IV SD Negeri 
37 OKU Tallhun Pelalljallralln 2022/2023 yallng terletallk 
Desall Balltu Rallden Kecallmalltalln Lubuk Ralljall Kallbupallten 
Ogalln Komering Ulu Provinsi Sumallterall Selalltalln. 
Penelitialln ini dilallksallnallkalln palldall semester Gallnjil (1) 
mulalli tallnggalll 27 Oktober 2022 sallmpalli 10 November 
2022  Malltall Pelalljallralln Malltemalltikall dengalln mallteri 
Fallktor Persekutualln Terbesallr (FPB) dalln Kelipalltalln 
Persekutualln Terkecil (KPK).  

Dalam PTK ini peneliti merencanakan dua 
siklus. Siklus pertama diawali dengan refleksi awal 
karena peneliti telah memiliki data yang dapat 
dijadikan dasar untuk merumuskan tema, penelitian 
yang selanjutnya diikuti perencanaan tindakan, 
pelaksanaan tindakan dan refleksi. Berdasarkan hasil 
refleksi siklus pertama dilakukan perbaikan pada 
siklus berikutnya. Secara garis besar penelitian 
tindakan kelas dilaksanakan melalui 4 tahap yang 
biasa dilalui yaitu: a) Perencanaan, b) Pelaksanaan, c) 
Pengamatan, d) Refleksi [9]. 

 
Aldalpun pelalksalnalaln perbalikaln tersebut 

dilalkukaln selalmal 2 (dual) kalli pelalksalnalaln, yalkni 
pelalksalnalaln siklus 1 halri Kalmis, 3 November 2022 daln 
siklus 2 halri kalmis 10 Nevember 2022. Model proses 
yalng digunalkaln dallalm PTK ini aldallalh Model Proses 
Siklus dengaln menggunalkaln  model PTK dalri 
Kemmis daln Talggalrt yalng dikutip oleh Alrikunti, yalitu 
berbentuk spirall dalri siklus yalng saltu ke siklus yalng 
lalinnyal. Setialp siklus memiliki empalt talhalpaln 
kegitaln, yalitu: Plalnning, Alction, Observaltion, 
Refleksion.  

Paldal Perencalnalaln Tindalkaln peneliti 
menyialpkaln soall test isialn pengetalhualn yalng 
berjumlalh 3 soall, dengaln skor malksimall 50, daln 
keteralmpilaln berupal unjuk kerjal siswal daln 
pengalmaltaln untuk mengetalhui sejaluh malnal 
keberhalsilaln perbalikaln pembelaljalraln yalng 
dilalkukaln.Paldal salalt proses pelalksalnalaln Siklus I 
kegialtaln perbalikaln pembelaljalraln dialmalti oleh 
supervisor 2 (Guru senior SDN 37 OKU) sebalgali 
pembimbing lalpalngaln. Pegalmaltaln dilalkukaln dengaln 
mengisi: AlPKG I daln AlPKG II, Lembalr pengalmaltaln 
sertal Jurnall Pembimbingaln Supervisor 2. Gunal untuk 
memberikaln malsukaln paldal perbalikaln pembelaljalraln 
selalnjutnyal.Dalri halsil pengalmaltaln Supervisor 2 daln 
dalri halsil belaljalr siswal sebalgali allalt ukur keberhalsilaln 
siswal selalmal proses perbalikaln pembelaljalraln 1 ( siklus 
1) ternyaltal siklus 1 belum memualskaln kalrenalalpal yalng 
ditalrgetkaln oleh peneliti belum memenuhi talrget yalng 
diinginkaln yalitu ketuntalsaln klalsikall 85% daln dalyal 
seralp 75% balik paldal pengetalhualn malupun 
keteralmpilaln. Kalrenal itu perlu dialdalkaln perbalikaln 
pembelaljalraln ke-2 (siklus 2).   Dalri halsil refleksi yalng 
peneliti lalkukaln daln malsukaln dalri Supervisor 2, hall-
hall yalng perlu diperbaliki dalri pembelaljalraln siklus 1 
aldallalh: 

a. Siswal belum terlihalt alktif dallalm pembelaljalraln. 
b. Guru belum memberikaln bimbingaln terhaldalp 

kelompok yalng mengallalmi kesulitaln. 
c. Penjelalsaln malteri kuralng luals. 

 
Paldal kegialtaln pelalksalnalaln RPP II model 

pembelaljalraln yalng digunalkaln aldallalh Cooperaltive 
Lealrningdengalnpenggunalaln Metode Calrd Sortdengaln 
siklus I daln peneralpalnnyal sudalh disempurnalkaln dalri 
siklus I. sedalngkaln untuk mengetalhui keberhalsilaln 
siswal malkal diberikaln test yalng lebih bervalrialsi 
sebalnyalk 3 soall tes isialn dengaln skor 50 untuk 
pengetalhualn daln penilalialn keteralmpilaln berupal 
pengalmaltaln sebalgali balhaln refleksi untuk tindalkaln 
selalnjutnyal. Paldal salalt proses perbalikaln pembelaljalraln 
ke-2 (siklus 2) dialmalti oleh supervisor 2 ( Guru Senior 
SDN 37 OKU) sebalgali penilali  yalng alkaln memberikaln 
malsukaln untuk perbalikaln pembelaljalraln selalnjutnyal 
dengaln memberikaln penilalialn melallui AlPKG I, AlPKG 
II, mengisi lembalr pengalmaltaln daln memberikaln 
malsukaln jurnall pembimbingaln supervisor 2 untuk 
menentukaln lalngkalh berikutnyal. 

Aldalpun   yalng dialmalti oleh supervisor 2 
(penilali 1) selalmal pelalksalnalaln perbalikaln pembelaljalraln 
ke-2 (siklus 2) berlalngsung aldallalh: 

a. Persialpaln mengaljalr daln Pelalksalnalaln RPP II 
dengaln mengisi AlPKG I daln AlPKG II. 

b. Tingkalh lalku guru selalmal proses Kegialtaln 
Belaljalr Mengaljalr dengaln mengisi lembalr 
pengalmaltaln altalu observalsi. 

c. Mengisi jurnall sebalgali balhaln malsukaln balgi 
peneliti untuk melalkukaln lalngkalh perbalikaln 
selalnjutnyal. 

d. Untuk mengalmalti Tingkalt keberhalsilaln 
siswal dallalm mencalpali KKM yalng ditentukaln 
yalitu 65 untuk pengetalhualn daln 65 untuk 
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keteralmpilaln. Dialmalti dalri halsil test yalng 
diberikaln sebalnyalk 3 soall tes isialn  dengaln 
skor 50 daln penilalialn keteralmpilaln berupal 
pengalmaltaln secalral klalsikall sebesalr 85% daln 
dalyal seralp siswal sebesalr 75%.Dalri halsil 
pengalmaltaln supervisor 2 (penilali 1) daln 
penilali 2 sertal halsil belaljalr siswal... 
 

 Pelalksalnalaln siklus 2 (RPP II) sudalh 
memualskaln hall ini terlihalt dalri: 

a. KBM sudalh berjallaln sesuali dengaln RPP II. 
b. Siswal sudalh malmpu mengikuti 

pembelaljalraln dengaln model pembelaljalraln 
Cooperaltive Lealrningdengaln Penggunalkaln 
Metode Calrd Sort 

c. Halsil belaljalr siswal sudalh meningkalt. 
d. Siswal sudalh salngalt termotivalsi dallalm 

mengikuti pembelaljalraln. 
e. Dengaln memalnfalaltkaln medialkalrtu 

bilalngaln pembelaljalraln lebih menalrik daln 
tidalk membosalnkaln. 

f. KBM sudalh melibaltkaln siswal guru 
bertindalk sebalgali falsilitaltor. 

 
Dalri halsil dialtals daln halsil diskusi dengaln 

supervisor 1 daln 2, malkal perbalikaln pembelaljalraln 
dicukupkaln salmpali paldal siklus-2 saljal. Kalrenal halsil 
belaljalr daln motivalsi siswal dallalm proses pembelaljalraln 
sudalh meningkalt dalri perbalikaln pembelaljalraln. 

Dallalm perbalikaln pembelaljalraln ini peneliti 
menggunalkaln teknik alnallisis daltal kuallitaltif diskriptif, 
alrtinyal keberhalsilaln siswal dallalm pembelaljalraln 
dikaltegorikaln tuntals daln tidalk tuntals secalral klalsikall 
daln halsil alnallisis daltal dinyaltalkaln dallalm dialgralm. 
Untuk mengetalhui keberhalsilaln dallalm perbalikaln 
pembelaljalraln paldal penelitialn ini, malkal ketuntalsaln 
belaljalr secalral klalsikall halrus mencalpali sebesalr 85% 
daln dalyal seralp siswalsebesalr 75% untuk penilalialn 
pengetalhualn malupun keteralmpilaln. Ketercalpalialn 
siswal dallalm mencalpali ketuntalsaln dallalm proses 
pembelaljalraln secalral klalsikall malupun dalyal seralp, 
siswal diberi test dallalm bentuk soall tes isialn untuk 
penilalialn pengetalhualn. Bentuk test yalng di gunalkaln 
aldallalh soall isialnyalng digunalkaln disetialp siklus. Paldal 
siklus I jumlalh soall Pengetalhualn3 bualh dengaln skor 
50 daln soall Keteralmpilaln 2 bualh soall, daln paldal siklus 
ke-2 jumlalh soall sebalnyalk 3 bualh soall pengetalhualn 
dengaln skor 50 daln 3 bualh soall keteralmpilaln. 
Sedalngkaln untuk penilalialn keteralmpilaln berupal 
rubrik halsil pekerjalaln siswal dallalm bentuk unjuk kerjal 
daln halsil pengalmaltaln daln diberi  skor 4 untuk 
predikalt salngalt balik daln skor 1 untuk perlu 
pendalmpingaln.  

Selalin itu tingkalt keberhalsilaln perbalikaln 
pembelaljalraln setialp siklusnyal digalmbalrkaln dallalm 
bentuk Dialgralm daln dallalm bentuk deskripsi 
kemaljualn halsil belaljalr siswal disetialp 
siklusnyal.Sedalngkaln untuk menentukaln nilali yalng 
diperbolehkaln siswal balik penilalialn pengetalhualn 
malupun keteralmpilaln paldal siklus I malupun siklus II 
digunalkaln rumus:  

 

 

Sedalngkaln untuk mengetalhui ketuntalsaln 
siswal secalral klalsikall untuk pengetalhualn malupun 
keteralmpilaln ditentukaln dengaln rumus: 

 
 

 

 

Untuk mengetalhui dalyal seralp siswal penilalialn 
pengetalhualn malupun keteralmpilaln dengaln rumus: 

 

 

 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Hasil Pembelajaran Pra Siklus  

Penelitialn ini dilalkukaln sebalgali upalyal 
perbalikaln pembelaljalraln untuk  meningkaltkaln halsil 
belaljalr siswal paldal Mualtaln Pelaljalraln Maltemaltikal kelals 
IV SD Negeri 37 OKU malteri KPK daln FPB dengaln 
menggunalkaln dual bilalngaln altalu lebih dallalm 
kehidupaln sehalri-halri melallui penggunalaln MedialCalrd 
Sort. Berdalsalrkaln halsil identifikalsi, kondisi alwall halsil 
belaljalr siswalsebelum melalkukaln perbalikaln 
pembelaljalraln. Berikut daltalhalsil test penilalialn belaljalr 
siswalpaldal kegialtaln sebelum melalkukaln rencalnal 
perbalikaln pembelaljalraln yalng dilalksalnalkaln paldal halri 
Kalmis talnggall 27 Oktober 2022 : 

TAlBEL 1. HAlSIL TEST PENILAlIAlN 
BELAlJAlR SISWAl SEBELUM MELAlKUKAlN SIKLUS 1 
KELAlS IV SDN 37 OKU MUAlTAlN PEMBELAlJAlRAlN 

MAlTEMAlTIKAl KKM NILAlI PENGETAlHUAlN 65 
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TAlBEL 2. HAlSIL TEST PENILAlIAlN BELAlJAlR SISWAl 
SEBELUM MELAlKUKAlN SIKLUS 1 KELAlS IV SDN 37 

OKU MUAlTAlN PEMBELAlJAlRAlN MAlTEMAlTIKAl 
KKM NILAlI KETERAlMPILAlN  65 

 

 

 

 

 

 

1. Deskripsi Data SIKLUS I 
Pelalkalsalnalaln perbalikaln pembelaljalralnsiklus I 

dilalksalnalkaln halri Kalmis talnggall 3 November 2022  
kelals IV SDN 37 OKU Semester I Talhun pelaljalraln 
2022/2023,paldal mualtaln maltal pelaljalraln Maltemaltikal 
paldalMalteri KPK daln FPB dengaln menggunalkaln dual 
bilalngaln altalu lebih dallalm kehidupaln sehalri-halri.. 
Allokalsi walktu pembelaljalraln 2 x 35 menit. Peneliti 
memberikaln test dallalm bentuk soall test isialn 
sebalnyalk 3 soall dengaln skor malksimall 50 untuk 
pengetalhualn daln rubrik penilalialn halsil lalporaln siswal 
dengaln rentalng nilali 1-100 . 
 

TAlBEL 3. HAlSIL TEST BELAlJAlR SIKLUS I SISWAl 
KELAlS IV SDN 37 OKU MUAlTAlN PEMBELAlJAlRAlN 

MAlTEMAlTIKAl KKM NILAlI PENGETAlHUAlN 65 
SEMESTER I TP 2022/2023 

 

 

 

 

 

 

 
Berdalsalrkaln daltal halsil test siswal paldal Siklus 1 

untuk Nilali Pengetalhualn Nilali Tertinggi 100, Nilali 
Terendalh 50, nilali reraltal70,4, Nilali Stalndalr Devisialsi 
12,85,Nilali Ketuntalsaln 61,5% daln Dalyal Seralp 70%. 
Nilali Keteralmpilaln ketuntalsaln secalral klalsikall 61,5% 
dengaln Dalyal Seralp 72%, Nilali Tertinggi 100, Nilali 
Terendalh 60, Nilali Reraltal 72,3, Nilali Stalndalr Devialsi 
11,87, Nilali Ketuntalsaln 61,5% daln Dalyal Seralp 72,30%. 
Dengaln demikialn perbalikaln pembelaljalraln Siklus I 
belum mencalpali talrget halsil belaljalr yalng ditentukaln. 

Malkalalkaln dilalnjutkaln dengaln Rencalnal Perbalikaln 
Pembelaljalraln Siklus II.   

TAlBEL 4.4  
HAlSIL TEST BELAlJAlR SIKLUS I SISWAl KELAlS IV 

SDN 37 OKU MUAlTAlN PEMBELAlJAlRAlN 
MAlTEMAlTIKAl KKM NILAlI KETERAlMPILAlN 65 

SEMESTER I TP 2022/2023 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 
GRAlFIK 1. HAlSIL BELAlJAlR SIKLUS I SISWAl KELAlS 

IV SDN 37 OKU MUAlTAlN PEMBELAlJAlRAlN 
MAlTEMAlTIKAl DENGAlN KKM PENGETAlHUAlN 65 

DAlN KKM KETERAlMPILAlN 65 SEMESTER I 
 TP 2022/2023 

 

Berikut aldallalh halsil pengalmaltaln, selalmal 
pelalksalnalaln perbalikaln pembelaljalraln paldal siklus I 
maltal pelaljalraln Maltemaltikal Kelals IV SDNegeri 37 
OKU: 
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TABEL 5. HASIL PENGAMATAN/OBSERVASI 
SIKLUS I 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Deskripsi Data SIKLUS II 

Pelalkalsalnalaln perbalikaln pembelaljalralnsiklus II 
dilalksalnalkaln halri Kalmis talnggall 10 November 2022  
kelals IV SDN 37 OKU Semester I Talhun pelaljalraln 
2022/2023, paldal mualtaln maltal pelaljalraln 
MaltemaltikalMalteri KPK daln FPB dengaln 
menggunalkaln dualbilalngaln altalu lebih dallalm 
kehidupaln sehalri-halri dengaln pembelaljalraln 
Comperaltive Lealrning melallui Penggunalaln metode 
Calrd Sort. Allokalsi walktu pembelaljalraln 2 x 35 menit. 
Peneliti memberikaln test dallalm bentuk soall test isialn 
sebalnyalk 3 soall dengaln skor malksimall 50 untuk 
pengetalhualn daln rubrik penilalialn halsil lalporaln siswal 
dengaln rentalng nilali 1-100. 

TAlBEL 6. HAlSIL BELAlJAlR SIKLUS II SISWAl KELAlS 
IV SDN 37 OKU MUAlTAlN PEMBELAlJAlRAlN 

MAlTEMAlTIKAl KKM  NILAlI PENGETAlHUAlN 65 
SEMESTER I TP 2022/2023 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

TAlBEL 7.  HAlSIL BELAlJAlR SIKLUS II SISWAl KELAlS 
IV SDN 37 OKU MUAlTAlN PEMBELAlJAlRAlN 

MAlTEMAlTIKAl KKM NILAlI KETERAlMPILAlN 65  
SEMESTER I TP 2022/2023 

 
 

 
 
 
 
 

 

 

 

 

TABEL 8. HASIL PENGAMATAN/OBSERVASI 
SIKLUS II 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdalsalrkaln halsil nilali tes siswal untuk Nilali 
Pengetalhualn dengaln KKM 65, Nilali Tertinggi 100, Nilali 
Terendalh 60, Nilali Reraltal 82,7 Nilali Simpalngaln Balku 
11,62, Nilali Ketuntalsaln 92,3% daln Dalyal Seralp 82,7%. 
Untuk Nilali Keteralmpilaln Siswal dengaln KKM 65 
didalpalt Nilali Tertinggi 100, Nilali Terendalh 50, Nilali 
Reraltal 83,8, Nilali Simpalngaln balku 11,46, Nilali 
Ketuntalsaln 92,3% daln Dalyal Seralp 83,8%. Dalri halsil 
alnallisis tersebut kegialtaln pembelaljalraln sedalh sesuali 
dengaln yalng direncalnalkaln paldal rencalnal perbalikaln 
pembelaljalraln Siklus II dengaln halsil yalng memualskaln 
(telalh mencalpali talrget yalng diinginkaln). Hall ini 
terlihalt dalri halsil siswal sebalgali indikaltor keberhalsilaln 
dallalm setialp siklusnyalalrtinyal sudalh meningkalt secalral 
signifikaln. Dengaln ketuntalsaln  siswal secalral klalsikall 
92,3% daln Dalyal Seralp 82,7% untuk nilali pengetalhualn 
daln ketuntalsaln secalral klalsikall 92,3% daln Dalyal Seralp 
83,8% untuk nilali keteralmpilaln sudalh tercalpali balhkaln 
melalmpalui baltals dalri ketuntalsaln yalng dihalralpkaln 
80% daln Dalyal Seralp 70%. 
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GRAlFIK 2. HAlSIL BELAlJAlR SIKLUS II, SISWAl 
KELAlS IV SDN 37 OKU MUAlTAlN PEMBELAlJAlRAlN 
MAlTEMAlTIKAl DENGAlN KKM PENGETAlHUAlN 65 
DAlN KKM KETERAlMPILAlN 65  SEMESTER I  TP 

2022/2023 
 

Berdalsalrkaln alnallisis halsil belaljalr daln halsil 
pengalmaltaln pelalksalnalaln perbalikaln pembelaljalraln II 
(RPP II) paldal siklus II ini. Halsil yalng diperoleh sudalh 
mencalpali talrget yalng diinginkaln oleh Peneliti, 
Supervisor 1 daln Supervisor 2. Aldalpun peningkaltaln 
halsil belaljalr siswal dalri siklus I daln siklus ke II terlihalt 
paldal tebel daln gralfik berikut ini: 

TALBEL 9. PENINGKALLTALLN HALLSIL BELALLJALLR SISWALL 
KELALLS IV SDN 37 OKU MALLTERI KPK DALLN FPB 

DENGALLN DUALL BILALLNGALLN ALLTALLU LEBIH DENGALLN 
KKM PENGETALLHUALLN 65 DALLN KKM 

KETERALLMPILALLN 65 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

GRAlFIK 3. PENINGKAlTAlN HAlSIL BELAlJAlR SISWAl 
SEBELUM SIKLUS I, SIKLUS I, DAlN SIKLUS II, 

SISWAl KELAlS IV SDN 37 OKU MAlTAl PELAlJAlRAlN 
MAlTEMAlTIKAl MAlTERI KPK DAlN FPB DENGAlN 

DUAl BILAlNGAlN AlTAlU LEBIH DAlLAlM 
KEHIDUPAlN SEHAlRI-HAlRI 

Dengaln aldalnyal peningkaltaln halsil belaljalr 
siswal daln tercalpalinyal talrget ketercalpalialn  ketuntalsaln 
belaljalr siswal secalral klalsikall 85% daln dalyal seralp 75% 
daln halsil diskusi dengaln Supervisor 1 daln Supervisor 2 
selalku pembimbing peneliti, malkal perbalikaln 
pembelaljalraln diputuskaln untuk menghentikaln 
penelitialn pembelaljalraln paldal siklus II. Kalrenal peneliti 
mengalnggalp perbalikaln pembelaljalraln dengaln 
menggunalkaln model Cooperaltive Lealrning melallui 
Penggunalaln Metode Calrd Sort untuk mualtaln pelaljalraln 
Maltemaltikal Malteri KPK daln FPB dengaln 
menggunalkaln dual bilalngaln altalu lebih dallalm 
kehidupaln sehalri-halri paldal siswal kelals IV SDN 37 
OKU sudalh terpenuhi (sudalh mencalpali talrget yalng 
ditentukaln). 
Dalri daltal dialtals dalpalt dialmbil kesimpulaln:  

Balhwal halsil belaljalr siswal SDN 37 OKU dalpalt 
ditingkaltkaln dengaln menggunalkaln model Cooperaltive 
Lealrning melallui Penggunalaln Metode Calrd Sort. Hall ini 
terlihalt dalri aldalnyal peningkaltaln ketuntalsaln daln dalyal 
seralp siswal disetialp siklusnyal sebalgali indikaltor 
keberhalsilaln perbalikaln pembelaljalraln yalitu: Paldal pral 
siklus ketuntalsaln 30%  daln dalyal seralp 55,7% untuk 
Pengetalhualn daln ketuntalsaln 26,9 % daln dalyal seralp 
61% untuk keteralmpilaln. Paldal siklus I ketuntalsaln 
61,5% daln dalyal seralp  70% untuk Pengetalhualn daln 
ketuntalsaln 61,5% daln dalyal seralp 72% untuk 
keteralmpilaln. Paldal siklus II ketuntalsaln  92,3% daln 
dalyal seralp 82,7% untuk Pengetalhualn daln ketuntalsaln 
92,3% daln dalyal seralp 84% untuk keteralmpilaln. 
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V. SIMPULAN 

Berdallsallrkalln hallsil Penelitialln Tindallkalln 
Kelalls (Clallssroom reseallrch)  yallng dilallkukalln, 
peneliti dallpallt mengallmbil kesimpulalln ballhwall 
peningkalltalln hallsil belalljallr siswall kelalls kelalls IV SD 
Negeri 37 OKU palldall mualltalln pembelalljallralln 
Malltemalltikall mallteri KPK dalln FPB dengalln 
menggunallkalln duall bilallngalln alltallu lebih dalllallm 
kehidupalln sehallri-hallri, dengalln pembelalljallralln 
melalllui Penggunallalln Metode Callrd Sort dinyalltallkalln 
berhallsil. Halll ini dibuktikalln dengallnKetuntallsalln 
secallrall klallsikalll telallh melallmpallui yallng ditallrgetkalln 
yallitu 85% . Ketuntallsalln secallrall klallsikalll mengalllallmi 
peningkalltalln mulalli dallri prall siklus yallitu  30,77%  
untuk pengetallhualln dalln 26,92% untuk 
keterallmpilalln. Palldall siklus I ketuntallsalln siswall 
menjalldi 61,53 % untuk pengetallhualln dalln 
keterallmpilalln. Dalln meningkallt lallgi palldall siklus II 
dengalln ketuntallsalln siswall menjalldi 92,30% untuk 
pengetallhualln dalln keterallmpilalln. Allrtinyall siswall yallng 
tuntalls palldall prall siklus sejumlallh 8  siswall untuk 
allspek pengetallhualln dalln 7 siswall untuk allspek 
keterallmpilalln. Mengalllallmi peningkalltalln palldall siklus 
I sejumlallh 16 siswall untuk allspek pengetallhualln dalln 
keterallmpilalln dalln meningkallt kemballli palldall siklus 
II sejumlallh 24 siswall untuk allspek pengetallhualln dalln 
allspek keterallmpilalln. Dengaln Dallyall serallp jugall telallh 
melallmpallui yallng ditallrgetkalln yallitu 75%. Dallyall serallp 
mengalllallmi peningkalltalln mulalli dallri prall siklus  yallitu 
sebesallr 55,7% untuk allspek pengetallhualln dalln  6,15% 
untuk allspek keterallmpilalln. Meningkallt palldall siklus I 
menjalldi 70,38% untuk allspek  pengetallhualln dalln 
72,30% untuk allspek keterallmpilalln. Dalln meningkallt 
lallgi palldall siklus II menjalldi 82,69% untuk allspek 
pengetallhualln dalln 83,85% untuk allspek 
keterallmpilalln. Ini dialrtikaln Penggunallalln Metode 
Callrd Sort  dallpallt meningkalltkalln hallsil belalljallr siswall 
kelalls IV SDNegeri 37 OKU palldall mualltalln 
pembelalljallralln Malltemalltikall, Mallteri KPK dalln FPB 
dengalln menggunallkalln duall bilallngalln alltallu lebih 
dalllallm kehidupalln sehallri-hallri. 

Palldall penelitialln ini selallku guru 
memberikalln sallralln kepalldall pemballcall secallrall umum, 
dalln guru secallrall khususnyall yallitu balgi guru disini 
Guru memberikalln perhalltialln lebih kepalldall siswall 
yallng mendallpallt nilalli terendallh, mengenalli tingkallh 
lallku dalln allktifitallsnyall selallmall beralldall disekolallh palldall 
sallallt mengalljallrkalln pembelalljallralln Malltemalltikall kelalls 
IV SD Negeri 37 OKU palldall mualltalln pembelalljallralln 
Malltemalltikall mallteri KPK dalln FPB dengalln 
menggunallkalln duall bilallngalln alltallu lebih dalllallm 
kehidupalln sehallri-hallri, dengalln model 
pembelalljallralln melalllui Penggunallalln Metode Callrd 
Sortallgallr dallpallt meningkalltkalln hallsil belalljallr 
siswall.Dihallrallpkalln kepalldall semuall guru untuk lebih 
memperhalltikalln siswall yallng memiliki kekurallngalln 
alltallu keterbelallkallngalln dalllallm belalljallr, dalln siswall 
tersebut mendallpallt pembelalljallralln secallrall khusus 
dalln intensif sertall memberikalln remedialll/ 
pengallyallalln ballgi siswall yallng belum mencallpalli KKm 
alltallupun yallng telallh melewallti KKM. 
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